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 Dalam era saat ini, perkembangan teknologi dan tuntutan keterampilan 
abad ke-21 mengharuskan dosen untuk beradaptasi dengan inovasi 
pembelajaran digital. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi kompetensi yang diperlukan oleh dosen Pendidikan 
Agama Islam dalam menghadapi era industri 4.0. Jenis penelitian ini 
yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian di Universitas 
Islam As’adiyah Sengkang dengan sumber data primer adalah ketua 
prodi, dosen-dosen, dan mahasiswa. Adapun metode dalam 
mengumpulkan data adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Analisis data dengan melalui 3 tahapan yaitu 
reduksi data, penyajian data dan verifikasi data atau penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi utama 
yang diperlukan dosen pendidikan agama Islam meliputi kepribadian, 
sosial, profesional, dan pedagogik. Dosen harus mampu 
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan teknologi, mengembangkan 
metode pembelajaran interaktif, dan membentuk karakter mahasiswa 
yang relevan dengan tuntutan zaman. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa pengembangan kompetensi digital dan inovasi pedagogik sangat 
penting untuk keberhasilan dosen Pendidikan Agama Islam di era digital. 
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Kompetensi Dosen Pendidikan Agama Islam Dalam Menghadapi 
Era Industri 4.0 

 

1. Pendahuluan 

Era revolusi Industri 4.0 membawa tuntutan tersendiri bagi dunia pendidikan. Dalam 

situasi ini, setiap lembaga pendidikan harus mempersiapkan kemampuan literasinya dengan 

orientasi baru dalam bidang pendidikan. Kemampuan literasi tersebut berupa literasi data, 

teknologi dan sumber daya manusia. Literasi data adalah kemampuan untuk menganalisa dan 

menggunakan informasi dari data yang bermunculan melalui dunia digital (Pangrazio & Sefton-

Green, 2021; Fernández-Pascual et al., 2024). Literasi teknologi merupakan kemampuan dalam 

memahami sistem teknologi dan mekanika dunia kerja, sedangkan literasi sumber daya manusia 

merupakan kemampuan berinteraksi dengan baik, tidak kaku dan berkarakter (Cetindamar 

Kozanoglu & Abedin, 2021). 

Penelitian terdahulu tentang kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di 

era digital dan relevan dengan kompetensi yang dibutuhkan oleh dosen Pendidikan Agama 

Islam di era industri 4.0 (Syam, 2019; Al Jawad et al., 2024). Kedua peran ini berfokus pada 

pengembangan pembelajaran agama yang tidak hanya mengajarkan ilmu, tetapi juga 

mempersiapkan siswa dan mahasiswa untuk menjadi pribadi yang berkarakter kuat di tengah 

perkembangan digital (Choli, 2020; Akhyar et al., 2024). 

Penelitian sebelumnya hanya berfokus pada kompetensi pedagogik (Arifin & Muhajir, 

2019; Sulistyarini et al., 2023; Astari, 2024), sedangkan pada penelitian ini berfokus pada 

semua kompetensi yang ada pada undang-undang permendikbudristek nomor 44 tahun 2023 

yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional. 

Kondisi Dosen Indonesia saat ini sendiri masih didominasi oleh generasi baby boomers 

dan generasi X yang merupakan digital immigrant (Tsani et al., 2020; Meirani et al., 2022; 

Musthofa et al., 2023). Sementara mahasiswa yang dihadapi merupakan generasi millennial 

atau digital native. Direktorat Jenderal Sumber Daya Iptek Dikti pun berupaya menambah 

dosen dari generasi millennial, salah satunya melalui program Pendidikan Magister menuju 

Doktor untuk Sarjana Unggul (PMDSU), yakni program beasiswa percepatan S-2 dan S-3 bagi 

lulusan S-1 dalam kurun waktu empat tahun (Tsani et al., 2020). Program PMDSU sendiri 

setidaknya sudah melahirkan dua dosen muda berkualifikasi Doktor, yaitu Grandprix dan 

Suhendra Pakpahan (Sariada, 2019). Bahkan, keduanya mampu menerbitkan lebih dari lima 

publikasi internasional terindeks Scopus. 
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Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus dapat senantiasa menunjang proses belajar 

mengajarnya dalam mengintegrasikan metode yang lebih inovatif (Halili, 2019; Syam, 2019). 

Mempersiapkan tenaga yang kompeten dan kreatif dalam bidangnya merupakan tugas dari 

pendidikan. Penelitian terdahulu lebih menekankan pada peran dan tantangan guru dalam 

menghadapi era 4.0 (Sari et al., 2021; Abidah et al., 2022; Zufiroh & Basri, 2023), namun 

penelitian ini mengkaji tentang kemampuan yang harus dimiliki dosen sehingga dosen lebih 

mempersiapkan dirinya dalam menjalankan pendidikan di era revolusi 4.0. Pendidikan era 4.0 

harus berfokus pada bidang keahlian keterampilan, keterampilan berpikir kritis yang 

merupakan keterampilan dalam melakukan berbagai analisis, penilaian, evaluasi, rekonstruksi, 

serta kemampuan dalam pengambilan keputusan yang mengarah pada tindakan yang rasional 

dan logis (Ghani & Muhammad, 2019; González-Pérez & Ramírez-Montoya, 2022; Akimov et 

al., 2023). 

Adapun tugas dalam mengembangkan keterampilan bergantung pada kemampuan diri 

dalam manajemen pembelajaran, yaitu untuk menggabungkan pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Purwanto, 2020; Turnbull et al., 2020). Pada 

era 4.0 pendidikan harus mampu membekali peserta didik dengan keterampilan mencari, 

menyimpulkan, menyampaikan serta tata cara menggunakan informasi dan teknologi (Oliveira 

& De Souza, 2022; Moraes et al., 2023; Joshi et al., 2024). Oleh karena itu, berdasarkan 

konsepsi dan studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi kompetensi yang dosen Pendidikan Agama Islam dalam menghadapi era 

industri 4.0. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

observasional. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan 

dokumentasi. Penelitian difokuskan pada dosen program studi Pendidikan Agama Islam di 

Universitas Islam As’adiyah Sengkang untuk memahami bagaimana kompetensi mereka dalam 

mengelola pendidikan berbasis teknologi. Lokasi yang menjadi objek penelitian adalah 

Universitas Islam As’adiyah Sengkang. Data yang diperoleh langsung dari orang pertama 

melalui wawancara dengan informan. Dalam hal ini yang akan menjadi sumber data 

primer/utama adalah ketua prodi, dosen-dosen, dan mahasiswa yang ada di Universitas Islam 

As’adiyah Sengkang. 

Pengumpulan informasi dilakukan dengan menggunakan pertanyaan yang disampaikan 

secara langsung atau tidak langsung, atau melalui pengamatan. Instrumen penelitian yang 
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digunakan yaitu lembar wawancara dan dokumentasi terkait. Dalam pengolahan data, penulis 

menggunakan analisis kualitatif yang mengelolah data dengan menilai penjelasan, gagasan dan 

informasi yang dikemukakan. Metode analisis data kualitatif adalah metode pengolaan data 

secara mendalam dengan data hasil pengamatan, wawancara, dan literatur. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan adalah model analisis interaktif, yaitu reduksi data, prnyajian data, 

serta penarikan kesimpulan/verifikasi. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kompetensi Dosen Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam As’adiyah Sengkang 

Hasil penelitian ini terkait dengan kompetensi dosen Pendidikan Agama Islam 

umumnya berfokus pada penguasaan dan penerapan empat kompetensi utama: kompetensi 

pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menilai sejauh 

mana dosen Pendidikan Agama Islam mampu menjalankan tugasnya secara efektif, terutama 

dalam menghadapi tantangan di era Pendidikan 4.0. Berikut adalah temuan umum dari beberapa 

penelitian terkait kompetensi dosen PAI. 

a. Kompetensi Kepribadian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosen Pendidikan Agama Islam umumnya 

memiliki integritas moral yang baik dan mampu menjadi panutan bagi mahasiswa. Beberapa 

temuan penting meliputi: 

Dosen Pendidikan Agama Islam dianggap memiliki kepribadian yang stabil, religius, 

dan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menginspirasi. Namun, beberapa 

tantangan termasuk masalah komunikasi interpersonal, di mana beberapa dosen kurang terbuka 

terhadap kritik konstruktif dari mahasiswa. Hasil wawancara oleh salah satu dosen yaitu 

Hasfiana: 

“Stres Tentu ada pengelolaan nya tentu dengan menyadari bahwa saya sebagai 
pendidik tentu sudah tugas saya untuk mendidik. yang perlu kita pahami adalah setiap 
mahasiswa memiliki pengetahuan awal yg berbeda jadi akan ada mahasiswa yang cepat 
paham atau lambat dalam memahami materi hal itu tentu terjadi karna berbagai 
faktor.”  
 
Menangani situasi emosional dalam proses pengajaran, seperti stres dari mahasiswa 

yang kurang memahami materi itu merupakan tugas sebagai dosen untuk mendidik mahasiswa. 

Sedangkan menurut Ariswanto: 

“Menangani situasi emosional dengan pendekatan yang empatik dan sabar. Pertama, 
saya menciptakan lingkungan yang aman untuk mahasiswa mengungkapkan 
kekhawatiran mereka. Jika ada mahasiswa yang tampak stres, saya akan mengajak 
mereka berdiskusi secara pribadi untuk memahami kesulitan yang dihadapi. Saya juga 
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menyediakan berbagai metode pengajaran dan sumber tambahan, serta mendorong 
kolaborasi antar mahasiswa. Selain itu, saya berusaha memberi umpan balik yang 
positif dan konstruktif untuk membangun kepercayaan diri mereka.”  
 
Dosen juga berperan dalam menyelesaikan masalah mahasiswa melalui penasehat 

akademik. Menggambarkan pendekatan yang sangat baik dalam menangani situasi emosional, 

terutama dalam konteks pendidikan atau pengajaran. Dengan menciptakan lingkungan yang 

aman, mendengarkan dengan empatik, dan menyediakan dukungan tambahan, hal ini 

membantu mahasiswa merasa didengar dan diperhatikan (Faulkner et al., 2021; Goodyear, 

2022). Langkah-langkah seperti memberi umpan balik yang positif dan konstruktif juga efektif 

dalam membangun kepercayaan diri mahasiswa, yang penting untuk kemajuan akademis dan 

kesejahteraan mereka secara keseluruhan. Selanjutnya hasil wawancara oleh Gusni: 

“Menghargai perbedaan agama dan keyakinan merupakan hal yang sangat penting 
dalam moderasi beragama. Meningkatkan pemahaman adalah salah satu cara untuk 
meningkatkan pemahaman dan keyakinan mahasiswa. Memperaktikkan nilai-nilai 
agama seperti kejujuran, kasih sayang dan perdamaian. Menciptakan dialog seperti 
memperkuat hubungan antar kelompok agama. Menjaga sikap tenang dan tidak mudah 
terprovokasi serta menjaga hubungan yang harmonis.” 
 
Menghargai perbedaan agama dan keyakinan merupakan kunci dalam mencapai 

moderasi beragama (Jamaludin, 2022). Dengan meningkatkan pemahaman dan 

mengedepankan nilai-nilai seperti kejujuran, kasih sayang, dan perdamaian, individu dapat 

membangun dialog yang konstruktif antar kelompok agama.  

Selain itu, menurut Hasri Amaliah Sapri: 

“Saya meyakini bahwa tugas saya sebagai seorang dosen hanya sebagai perantara atau 
alat bagi mahasiswa untuk mengenal suatu materi dalam mata kuliahnya. Perihal 
mahasiswa tersebut bisa memahami atau tidak, tentu itu di luar kuasa saya karena ada 
banyak faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman mahasiswa. Namun, saya tetap 
memaksimalkan kemampuan diri dalam menyusun pembelajaran sedemikian rupa agar 
ilmu tersebut bisa sampai kepada mahasiswa.” 
 
Memandang perannya sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran, dimana 

keberhasilannya bukan hanya tergantung pada usaha dosen, tetapi juga dipengaruhi oleh banyak 

faktor di luar kontrolnya, seperti kemampuan mahasiswa dalam menyerap materi. Meskipun 

demikian, ia tetap berkomitmen untuk memaksimalkan metode pembelajaran yang digunakan 

agar materi dapat disampaikan dengan baik. Ketika menghadapi situasi yang memicu stres atau 

emosi negatif, dosen ini mengutamakan pengendalian diri agar tidak menimbulkan dampak 

buruk bagi mahasiswa. Ia memilih untuk menjauh sementara jika diperlukan, daripada 

menunjukkan amarah yang bisa mencoreng citra profesionalismenya. 

  



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872   

 
 

Vol. 5 No 1, Tahun 2025, hal. 166 – 182                                                                                                                         171          

b. Kompetensi Sosial 

Dalam hal kompetensi sosial, penelitian menunjukkan bahwa dosen PAI mampu 

berinteraksi dengan baik dengan mahasiswa, meskipun ada beberapa kekurangan dalam 

kemampuan kolaborasi lintas disiplin ilmu dan keterlibatan aktif dalam kegiatan sosial 

masyarakat. Membangun komunikasi yang efektif dengan mahasiswa dari latar belakang yang 

berbeda. Hasil wawancara oleh Kartini: 

“Terlibat dalam program pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan oleh 
kampus, seperti program Kuliah Kerja Nyata (KKN), seminar masyarakat, atau 
pelatihan untuk komunitas lokal. Program-program ini biasanya dirancang untuk 
membantu masyarakat sekaligus memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 
belajar dan terlibat dalam kegiatan sosial.”  
 
Pengabdian masyarakat dilaksanakan oleh pihak kampus seperti Kuliah Kerja Nyata 

membantu mahasiswa untuk belajar dan terlibat dalam kegiatan sosial. Membangun hubungan 

yang baik dan produktif dengan mahasiswa sangat penting bagi keberhasilan proses 

pembelajaran dan pengembangan pribadi mahasiswa (Wolters & Brady, 2021; Lubicz-

Nawrocka & Bovill, 2023). Hubungan yang positif dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung, di mana mahasiswa merasa termotivasi dan dihargai. dosen dapat membangun 

hubungan yang baik dan produktif dengan mahasiswa, menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, serta mendukung perkembangan akademik dan pribadi mereka. Menurut 

Hasfiana: 

“Tentu dengan bersikap terbuka kepada mahasiswa sehingga tidak ada rasa canggung. 
mereka tidak malu untuk bertanya ketika di dalam kelas dan mereka juga tidak malu 
untuk menanyak sesuatu hal ketika berada diluar kelas.”  
 
Sikap terbuka dari pengajar tidak hanya mendorong interaksi yang lebih aktif selama 

pembelajaran, tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung, di mana mahasiswa 

merasa bahwa mereka bisa mendapatkan bimbingan kapan saja tanpa merasa ragu atau takut. 

Sedangkan menurut Hasri Amaliah Sapri: 

“Salah satu cara yang sering saya lakukan dalam membangun hubungan baik yaitu 
dengan menjadi pendengar yang baik, dan sesekali memberi saran jika diminta. Jika 
tidak diminta, saya hanya memposisikan diri sebagai pendengar saja, karena terkadang 
memang beberapa orang hanya butuh didengar, tanpa dijudge.”  
 
Pendekatan yang penuh empati dalam membangun hubungan, baik di lingkungan 

pribadi maupun profesional. Dengan menjadi pendengar yang baik, kamu menunjukkan rasa 

hormat terhadap perasaan dan pendapat orang lain. Memberikan saran hanya saat diminta juga 

mencerminkan kesadaran bahwa tidak semua orang mencari solusi, melainkan mereka mungkin 

hanya membutuhkan seseorang yang mau mendengarkan tanpa menghakimi. 
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c. Kompetensi Profesional 

Dalam hal kompetensi profesional, penelitian mengungkapkan bahwa dosen PAI 

memiliki pemahaman yang baik terhadap materi ajar, namun ada beberapa aspek yang perlu 

ditingkatkan. Tridarma pengelolaan jurnal menulis artikel. Penguasaan terhadap literatur 

kontemporer atau isu-isu keislaman terkini, terutama terkait dengan bagaimana Islam 

berinteraksi dengan perkembangan teknologi dan globalisasi. Menurut Kartini: 

“Salah satu strategi yang sering digunakan adalah menciptakan suasana kelas yang 
inklusif, di mana semua mahasiswa merasa diterima dan didengarkan. Dosen berusaha 
menghindari diskriminasi atau prasangka dan mendorong dialog yang terbuka di dalam 
kelas.”  
 
Komitmen untuk menciptakan lingkungan kelas yang inklusif, di mana semua 

mahasiswa merasa dihargai tanpa memandang latar belakang, keyakinan, atau identitas mereka. 

Membangun suasana seperti ini sangat penting dalam proses pembelajaran, karena ketika 

mahasiswa merasa diterima dan didengarkan, mereka akan lebih termotivasi untuk 

berpartisipasi aktif dalam diskusi dan proses belajar. 

Pelatihan terkait perkembangan teknologi dalam pendidikan sangat penting untuk 

membantu para pendidik, dosen, dan tenaga kependidikan dalam menguasai berbagai teknologi 

terbaru yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran (O’Connor et al., 2023). Teknologi 

dalam pendidikan terus berkembang pesat, dan pelatihan ini bertujuan untuk mengintegrasikan 

inovasi tersebut ke dalam proses pengajaran dan pembelajaran. Menurut Hasfiana: 

“Cukup sering, baik workshop yg diadakan oleh kampus atau workhsop by online yang 
membahas mengenai pendidikan dan teknologi dan biasanya dibuktikan dengan 
sertifikat.”  
 
Megikuti seminar yang diadakan oleh kampus maupun luar kampus baik secara ofline 

maupun dengan online, bisa menjadi nilai tambah dalam mengajar dan berinteraksi dengan 

mahasiswa, terutama dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran. Lebih 

lanjut Hasfiana mengatakan: 

“Saya terlibat dalam penelitian metode pengajaran efektif, integrasi teknologi, dan 
relevansi nilai Islam di era modern. Juga aktif dalam seminar, dan publikasi untuk 
meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Islam.”  
 
Dosen tersebut aktif dalam berbagai kegiatan penelitian dan pengembangan untuk 

meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Islam. Fokus penelitiannya mencakup metode 

pengajaran yang efektif, integrasi teknologi dalam pendidikan, dan penerapan nilai-nilai Islam 

yang relevan di era modern. Partisipasinya dalam seminar dan publikasi juga menunjukkan 

komitmennya untuk terus berkontribusi dan memperkaya dunia pendidikan melalui berbagai 
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wawasan dan inovasi. 

d. Kompetensi Pedagogik 

Penelitian menunjukkan bahwa banyak dosen Pendidikan Agama Islam sudah 

memahami pentingnya kompetensi pedagogik, terutama dalam hal penyampaian materi yang 

relevan dengan kebutuhan peserta didik. Namun, beberapa tantangan yang sering muncul 

mencakup: 

1) Kurangnya inovasi dalam metode pengajaran, di mana sebagian dosen masih 

menggunakan pendekatan tradisional tanpa memanfaatkan teknologi pembelajaran 

modern. 

2) Kesulitan dalam merancang pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, terutama 

dalam menarik minat mahasiswa agar lebih aktif berpartisipasi. 

3) Perlunya peningkatan dalam penggunaan metode evaluasi yang beragam, sehingga 

penilaian lebih holistik dan tidak hanya mengandalkan ujian tertulis. 

Hal ini didukung oleh hasil wawancara salah satu dosen PAI yaitu Baso Syafaruddin: 

“Mengevaluasi mahasiswa dengan melihat keatifan di kelas saat proses pembelajaran, 
jumlah kehadiran, dan hasil ujian semester mahasiswa. Saya melihat dari 3 poin itu 
untuk memberikan nilai akhir dari mata kuliah yang saya ampuh.”  
 
Mempertimbangkan keaktifan di kelas, jumlah kehadiran, dan hasil ujian semester 

merupakan cara yang seimbang dalam menilai performa mahasiswa. Ini memungkinkan 

penilaian yang lebih holistik, tidak hanya berdasarkan hasil ujian saja, tetapi juga mencakup 

partisipasi aktif dan komitmen kehadiran. 

Selain itu, menurut Nurul Mawaddah: 

“Gunakan metode pembelajaran yang bervariasi, seperti pembelajaran mandiri, 
kolaboratif, dan berbasis proyek.” 
  
Menggunakan pembelajaran secara bervariasi, penggunaan variasi metode 

pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan mahasiswa, serta 

menyesuaikan dengan berbagai gaya belajar yang dimiliki mahasiswa (Valtonen et al., 2021; 

Cayubit, 2022). 

Kompetensi Dosen Pendidikan Agama Islam pada Era Pendidikan 4.0 di Universitas 

Islam As’adiyah Sengkang 

Era Pendidikan 4.0 merupakan masa transformasi pendidikan yang sangat dipengaruhi 

oleh revolusi teknologi digital dan otomatisasi, yang menuntut perubahan dalam metode 

pembelajaran, kurikulum, dan peran pendidik, termasuk dosen Pendidikan Agama Islam. Untuk 

bisa beradaptasi dan berhasil di era ini, dosen Pendidikan Agama Islam perlu mengembangkan 
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berbagai kompetensi yang sesuai dengan tuntutan zaman. Berikut adalah kompetensi utama 

dosen Pendidikan Agama Islam pada era Pendidikan 4.0: 

a. Kompetensi Kepribadian 

Dosen Pendidikan Agama Islam diharapkan memiliki kepribadian yang berlandaskan 

akhlak Islam, stabil, dan menjadi teladan bagi mahasiswa. Dalam konteks era 4.0, kompetensi 

kepribadian dosen perlu mencakup: 

1) Kemampuan menghadapi perubahan: Dosen Pendidkan Agam Islam harus memiliki 

mentalitas terbuka dan fleksibel untuk menerima perkembangan teknologi dan 

metodologi baru dalam pendidikan. 

2) Teladan dalam penggunaan teknologi secara etis: Dosen Pendidikan Agama Islam perlu 

menunjukkan bagaimana teknologi dapat digunakan dengan bijak, sesuai dengan nilai-

nilai Islam, misalnya menjaga etika dalam berkomunikasi di dunia maya. 

Menurut Nurul Mawaddah: 

“Menggunakan perangkat lunak pendidikan atau media digital untuk memfasilitasi 
proses belajar mengajar yang lebih interaktif dan menarik bagi generasi saat ini.”  
 
Penggunaan perangkat lunak pendidikan dan media digital menjadi sarana penting 

untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan dan karakteristik mahasiswa masa kini, 

sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan menyenangkan (Sayaf et al., 2022; 

Alenezi, 2023). Penelitian akademik terkait Pendidikan Agama Islam mencakup berbagai topik 

yang berkaitan dengan pengajaran, pengembangan kurikulum, dan tantangan yang dihadapi 

dalam mengintegrasikan nilai-nilai agama Islam ke dalam sistem pendidikan modern. Pada era 

Pendidikan 4.0, penelitian ini juga mencakup tantangan adaptasi teknologi dan inovasi 

pembelajaran. 

Menurut Baso Syafaruddin: 

“Dosen umumnya aktif menulis artikel untuk dipublikasikan di jurnal ilmiah, baik yang 
bereputasi nasional maupun internasional. Selain itu, mereka juga sering menghadiri 
konferensi untuk mempresentasikan temuan penelitian mereka dan mengikuti 
perkembangan terbaru di bidang akademik.”  
 
Aktifnya dosen dalam menulis artikel ilmiah dan menghadiri konferensi menunjukkan 

bahwa mereka berperan sebagai agen perubahan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, serta 

berupaya menjaga kualitas pengajaran dan riset di lingkungan akademik mereka. 

Sedangkan menurut Kartini: 

“Beberapa dosen menjelaskan bahwa keterlibatan mereka dalam penelitian membantu 
memperkaya materi ajar yang diberikan kepada mahasiswa. Penelitian yang mereka 
lakukan biasanya langsung diaplikasikan dalam kegiatan belajar mengajar sehingga 
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mahasiswa mendapatkan wawasan yang berbasis riset.”  
 
Keterlibatan dosen dalam penelitian membantu memperkaya pengalaman belajar 

mahasiswa dengan memberikan materi ajar berbasis riset yang lebih kaya dan relevan, sekaligus 

memperkenalkan mereka pada dunia penelitian ilmiah. 

b. Kompetensi Sosial 

Kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi secara baik dengan mahasiswa, kolega, 

dan masyarakat umum menjadi sangat penting. Dosen PAI di era 4.0 perlu: 

1) Membangun hubungan kolaboratif: Dosen harus mampu bekerja sama dengan dosen 

dari berbagai disiplin ilmu, dunia industri, dan organisasi keagamaan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2) Menggunakan media sosial dan platform digital: Dosen PAI diharapkan mampu 

memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan nilai-nilai keagamaan, berdiskusi 

dengan mahasiswa, serta memperluas jaringan profesionalnya. 

3) Mengembangkan empati dan sensitivitas terhadap keragaman budaya: Dosen PAI perlu 

mengajarkan dan mempraktikkan toleransi serta sensitivitas terhadap berbagai latar 

belakang budaya, terutama dalam lingkungan yang semakin global dan multikultural. 

Menurut Nurdalia: 

“Menggunakan metode pengajaran yang mendorong partisipasi aktif mahasiswa dalam 
diskusi kelas. Dengan mengajak mahasiswa berkontribusi, dosen tidak hanya 
membangun hubungan yang lebih interaktif, tetapi juga membantu mahasiswa merasa 
dihargai dan lebih terlibat dalam proses pembelajaran.”  
 
Dengan mendorong partisipasi aktif mahasiswa melalui diskusi kelas, dosen tidak hanya 

menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan dinamis, tetapi juga membantu mahasiswa 

merasa dihargai dan lebih terlibat, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

bermakna. 

Sedangkan menurut Gusni: 

“Bisa berkomunikasi baik dengan mahasiswa, baik di kelas maupun di luar kelas, 
membantu meningkatkan mood mahasiswa untuk belajar, dan mengenal karakter 
mahasiswa, ramah senyum dan selalu menyediakan waktu untuk para mahasiswa, 
menjadi dosen yang selalu dikenang atau membangun kesan yang baik sehinga 
mahasiswa terasa nyaman saat berhadapan dengan kita, terhindar dari konflik dengan 
mahasiswa, menciptakan kelas yang selalu penuh ceria.”  
 
Pentingnya peran dosen dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif dan nyaman 

bagi mahasiswa (Rusticus et al., 2023). Dengan berkomunikasi secara baik, baik di dalam 

maupun di luar kelas, dosen dapat meningkatkan semangat belajar mahasiswa. Sifat ramah, 
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senyum, dan ketersediaan waktu untuk mendengarkan mahasiswa membantu mengenal 

karakter masing-masing, sehingga membangun hubungan yang baik dan menghindari konflik. 

Dengan cara ini, dosen dapat menciptakan kelas yang ceria dan menyenangkan, sehingga 

mahasiswa merasa lebih nyaman dan terinspirasi untuk belajar. 

c. Kompetensi Profesional 

Dosen PAI harus memiliki pemahaman yang mendalam dan luas tentang materi yang 

diajarkan, serta mampu mengikuti perkembangan terbaru dalam dunia pendidikan Islam. Di era 

Pendidikan 4.0, kompetensi profesional ini semakin diperluas dengan: 

1) Penguasaan literasi digital: Dosen PAI harus mampu menggunakan perangkat teknologi 

seperti komputer, aplikasi daring, media sosial, dan alat digital lainnya untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran dan penelitian. 

2) Penelitian dan publikasi: Dosen di era ini diharapkan aktif dalam melakukan penelitian, 

baik dalam studi Islam maupun integrasi antara Islam dan perkembangan teknologi, 

serta mempublikasikan hasil penelitian tersebut di jurnal ilmiah nasional maupun 

internasional. 

Menurut Baso Syafaruddin: 

“Sering menyoroti perlunya bijak dalam menggunakan teknologi, baik dalam konteks 
pengajaran maupun dalam kehidupan profesional. Misalnya, memanfaatkan platform 
pembelajaran daring dengan sebaik mungkin, memastikan keamanan data mahasiswa, 
dan menggunakan media sosial secara etis untuk berinteraksi dengan mahasiswa dan 
kolega.”  
 
Kebijaksanaan dalam menggunakan teknologi mencakup pemanfaatan platform 

pembelajaran secara efektif, melindungi data mahasiswa, serta menggunakan media sosial 

secara etis. Ini tidak hanya membantu menciptakan lingkungan akademik yang lebih aman dan 

produktif, tetapi juga membentuk kultur teknologi yang bertanggung jawab di kalangan 

mahasiswa dan kolega. 

Sedangak menurut Nurul Mawaddah: 

“Media sosial bisa menjadi alat yang bermanfaat untuk berbagi informasi, namun 
mereka juga menyadari potensi risikonya. Banyak dosen yang menyatakan bahwa 
mereka menjaga profesionalisme dengan berhati-hati dalam membagikan konten atau 
berinteraksi dengan mahasiswa di media sosial, agar tidak menimbulkan persepsi yang 
salah atau merusak citra profesional.” 
 

Media sosial dapat menjadi alat yang bermanfaat bagi dosen, namun kewaspadaan dan 

profesionalisme harus tetap dijaga untuk menghindari risiko yang dapat merusak citra 

profesional dan integritas akademik (Mattar, 2022). 
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d. Kompetensi Pedagogik 

Kemampuan dosen dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses 

pembelajaran menjadi sangat penting, terutama dengan penggunaan teknologi digital. Dosen 

PAI di era 4.0 perlu: 

1) Mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran: Penggunaan Learning Management 

Systems (LMS), platform pembelajaran daring, video conference, serta aplikasi 

pembelajaran interaktif harus menjadi bagian dari pengajaran. 

2) Pendekatan student-centered learning: Dosen PAI harus mengembangkan pembelajaran 

yang lebih berpusat pada peserta didik dengan memberikan kebebasan bagi mahasiswa 

untuk mengakses informasi secara mandiri melalui teknologi, sehingga lebih aktif dalam 

belajar. 

3) Pengembangan keterampilan abad ke-21: Selain mengajarkan materi agama, dosen juga 

harus mampu membimbing mahasiswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

problem-solving, dan kreativitas, yang sangat dibutuhkan di era modern. 

Menurut Hasfiana:  

“Dengan mengunakan alat bantu media atau aplikasi tertentu sehingga memudahkan 
proses pembelajaran.”  
 
Penggunaan alat bantu media atau aplikasi tertentu dalam pembelajaran tidak hanya 

membuat proses pengajaran lebih efisien dan fleksibel, tetapi juga meningkatkan kualitas 

interaksi antara dosen dan mahasiswa (Sofi-Karim et al., 2023), serta memberikan pengalaman 

belajar yang lebih dinamis dan interaktif. 

Sedangkan menurut Baso Syafaruddin: 

“Proses pembelajaran yang dilakukan biasa menggunakan proyektor biasa juga tidak, 
karen proyektor yang di gunakan berjumlah 5 dimana 2 di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, 1 Ushuluddin Dakwah dan Komunisi, 1 di Fakultas Syariah dan Hukum dan 
1 dari Pascasarjana.” 
 
Meskipun proyektor digunakan sebagai alat bantu penting dalam beberapa sesi 

pembelajaran, keterbatasan jumlah proyektor di fakultas-fakultas yang berbeda bisa menjadi 

hambatan dalam memberikan pengajaran yang interaktif dan visual. Upaya untuk 

meningkatkan fasilitas atau memperluas akses teknologi di berbagai fakultas dapat membantu 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

Menurut Nudalia: 

“Saya merancang pembelajaran berbasis teknologi dengan memanfaatkan Learning 
Management Systems (LMS) yang memungkinkan interaksi digital antara mahasiswa 
dan dosen. Saya juga menggunakan video, animasi, serta aplikasi pendidikan Islam 
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untuk membantu mahasiswa lebih memahami materi dengan cara yang menarik dan 
interaktif.”  
 
Pendekatan pembelajaran berbasis teknologi dengan memanfaatkan Learning 

Management Systems (LMS) untuk memfasilitasi interaksi digital yang efektif antara 

mahasiswa dan dosen (Koh & Kan, 2021; Veluvali & Surisetti, 2022; Mpungose & Khoza, 

2022). Selain itu, penggunaan media seperti video, animasi, dan aplikasi pendidikan Islam 

bertujuan untuk membuat materi pembelajaran lebih menarik dan interaktif, sehingga 

membantu mahasiswa memahami materi dengan lebih baik. Pendekatan ini menunjukkan usaha 

dosen dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mahasiswa melalui teknologi. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian ini menekankan bahwa pengembangan kompetensi dosen adalah 

kunci untuk menciptakan sistem pendidikan agama yang relevan dan berkelanjutan, serta 

mampu menghasilkan lulusan yang berkarakter kuat dan siap berkontribusi dalam menghadapi 

tantangan era digital 4.0. 

Implikasi praktis lainnya adalah pengembangan kurikulum yang lebih fleksibel dan 

terintegrasi dengan teknologi, seperti penggunaan platform pembelajaran online dan metode 

pembelajaran interaktif. Melalui kurikulum yang dirancang untuk mendukung blended learning 

dan flipped classroom, dosen dapat memfasilitasi pembelajaran yang lebih mandiri dan 

kolaboratif. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya membangun budaya akademik yang 

mendukung etika digital dan pemikiran kritis dalam konteks pendidikan agama, agar lulusan 

Pendidikan Agama Islam mampu menjadi individu yang berkarakter kuat, memiliki wawasan 

keislaman yang mendalam, dan siap beradaptasi dengan tantangan zaman. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Kompetensi utama yang diperlukan dosen pendidikan agama Islam meliputi 

kepribadian, sosial, profesional, dan pedagogik. Kompetensi dosen Pendidikan Agama Islam di 

era Pendidikan 4.0 berperan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan relevansi 

kurikulum di tengah tantangan digitalisasi. Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih 

dalam mengenai pentingnya kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian dosen 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, adaptif, dan mendukung pengembangan 

karakter mahasiswa. Lebih lanjut, penelitian ini bermakna sebagai upaya menilai kesiapan 

dosen Pendidikan Agama Islam dalam mengintegrasikan teknologi digital dan metode inovatif, 

seperti blended learning dan flipped classroom, dalam proses pembelajaran. Hal ini penting 

untuk menyiapkan lulusan yang tidak hanya memahami agama secara mendalam, tetapi juga 

memiliki keterampilan berpikir kritis, etika digital, dan kemampuan beradaptasi di masyarakat 
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modern. 

Sebagai saran, perlunya program pelatihan berkelanjutan dan peningkatan kapasitas 

dosen Pendidikan Agama Islam yang sesuai dengan kebutuhan era digital. Dengan 

meningkatkan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian, dosen Pendidikan 

Agama Islam dapat memberikan pengalaman belajar yang relevan dan bermakna bagi 

mahasiswa, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi kompleksitas dunia kerja dan 

masyarakat modern yang terhubung secara digital. 

 

5. Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan. 
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